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Acute Toxicity Test of Kabau (Archidendron bubalinum) Root Extract with
Acute Toxic Class Method on Female Wistar Rats

Zakiah Alverina
08061281419072

ABSTRACT

Kabau root has antidiabetic activity. The results of the chemical
examination showed that the kabau root contained triterpenoid, flavonoid,
saponin, tannin, and phenolic compounds. The safety of using kabau root as a
natural medicinal preparation must be supported by scientific research on toxicity
testing. In this study an acute toxicity test for the ethanol extract of kabau root
(Archidendron bubalinum) was performed on female white rats of the wistar strain
using the acute toxic class method. Kabau root ethanol extract was obtained by
maceration using ethanol 70%. The initial dose chosen for the main test is
determined from the results obtained in the preliminary test. Based on the
preliminary test, a dose of 5000 mg/kgBM was determined as the initial dose for
the main test. In the main test the test animals were divided into 2 groups namely
the normal control group and the 5000 mg/kgBW dose group, each group used 3
rats. The results of observations in the main test showed that there were death in
all three test animals. The range of toxic doses of kabau root ethanol extract which
causes acute toxicity is 5000 mg/kgBWand classified to light toxicity. Kabau root
ethanol extract at a dose of 5000 mg/kgBW caused a reduction in the size of the
liver, kidneys, and heart of test animals. The average levels of biochemical
parameters of the normal control group were SGOT 117,886+11,045 U/L, SGPT
91,076+£10,639 UJ/L, creatinine 0.738+0.093 mg/dL, and ureum 18.99+1.699
mg/dL. While the dose group of 5000 mg/kgBW increased after treatment, with
final levels of SGOT 229.44+20.935 U/L, SGPT 127.553+4.907 U/L, creatinine
1.346+0.101 mg/dL, and urea of 35.103+1.884 mg/dL.

Keyword : Kabau root, Archidendron bubalinum, acute toxicity, acute
toxic class method



Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Akar Kabau (Archidendron Bubalinum) menggunakan
Acute Taxic Class Method terhadap Tikus Wistar Betina

Zakiah Alverina
08061281520072

ABSTRAK

Akar kabau memiliki khasiat sebagai antidiabeles. Hasil pemeriksaan kandungan kimia
menunjukkan bahwa akar kabau mengandung senyawa triterpenoid, flavonoid, saponin, tannin,
dan fenolik. Keamanan penggunoan akar kabau sebagai bahan sediaan obat alami harus
didukung oleh penclitian ilmiah mcngenai pengujian toksisitas, Pada penelitian ini telah
dilakukan pengujian toksisitas akut ekstrak etanol akar kabau (Archidendron bubalinum)
terhadap tikus putih betina galur wistar menggunakan acute toxic class method. Ekstrak etanol
akar kabau diperoleh dengan cara maserasi menggunakan etanol 70%. Dosis awal yang dipilih
untuk uji utama ditentukan dari hasil yang diperoleh pada uji pendahuluan. Berdasarkan uji
pendahuluan, dosis 5000 mg/kgBB ditetapkan sebagai dosis awal untuk uji utama. Pada uji
utama hewan uji dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok kontrol normal dan kelompok
dosis 5000 mg/kgBB yang masing-masing menggunakan 3 ekor hewan uji. Hasil pengamatan
pada uji utama menunjukkan bahwa terjadi kematian pada ketiga hewan uji. Rentang dosis toksik
ckstrak etanol akar kabau yang menyebabkan toksisitas akut adalah 5000 mg/kgBB yang
diklasifikasikan ke toksik ringan. Ekstrak etanol akar kabau pada dosis 5000 mg/kgBB
menyebabkan pengecilan ukuran organ hati, ginjal, dan jantung hewan uji. Rata-rata kadar
parameter biokimia kelompok kontrol normal adalah SGOT 117,886+11,045 U/L, SGPT
91,076+10,639 U/L, kreatinin 0,708+0,093 mg/dL, dan ureum 18,99+1,699 mg/dL. Sedangkan
kelompok dosis 5000 mg/kgBB mengalami peningkatan setelah perlakuan, dengan kadar
akhimya adalah SGOT 229,44+20,935 U/L, SGPT 127,553+4,907U/L, kreatinin 1,34620,101
mg/dL, dan ureum 35,103+1,884 mg/dL.

Kata Kunci: Akar kabau, Archidendron bubalinum, toksisitas akut, acute toxic class
method

» Inderalaya, 3 Oktober 2019
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional telah meningkat secara signifikan dalam
beberapa dekade terakhir. Pemilihan obat tradisional dibandingkan obat sintetik
umumnya dikarenakan beberapa alasan diantaranya, harga obat sintetik yang
cukup mahal, keyakinan bahwa obat herbal lebih aman dibandingkan obat
sintetik, serta adanya gagasan bahwa sesuatu yang alami itu jauh lebih baik.
Walaupun obat tradisional yang berasal dari tanaman obat dikatakan alami, namun
belum tentu tanaman obat tersebut tidak menimbulkan efek berbahaya (Bnouham
et al., 2006).

Sejauh ini masyarakat mengenal kabau hanya sebagai lalapan atau
pelengkap makanan, sedangkan kayunya digunakan sebagai bahan bangunan dan
peralatan rumah tangga, namun dibeberapa daerah di Indonesia tanaman kabau
telah digunakan secara tradisional sebagai obat sakit perut dan demam di daerah
Sumatera Utara (Silalahi, 2015). Secara empiris masyarakat Jambi memanfaatkan
biji kabau sebagai obat antidiabetes herbal. Bagian biji yang sudah masak
disangrai, kemudian diserbukkan. Biji kabau yang sudah dihaluskan selanjutnya
dilarutkan dengan air dan diminum dua kali sehari (Komariah, 2016). Biji kabau
diketahui memiliki kandungan senyawa flavonoid, alkaloid, dan saponin, sama
dengan kandungan senyawa jengkol yang merupakan satu marga dengan kabau.

Untuk pengembangan obat tradisional menjadi obat herbal terstandar harus
menggunakan simplisia yang memenuhi persyaratan mutu agar dapat menimbulkan

efek dan aman. Adapun tahapan pengembangan obat tradisional Indonesia agar dapat



diterima di pelayanan kesehatan formal/profesi dokter, hasil data empirik harus
didukung oleh bukti ilmiah adanya khasiat dan keamanan penggunaannya pada
hewan dan manusia. Bukti tersebut hanya dapat diperoleh dari penelitian yang
dilakukan secara sistematik. Tahapan pengembangan obat tradisional menjadi obat
herbal terstandarisasi yaitu tahap seleksi, uji preklinik yaitu uji toksisitas dan uji
farmakodinamik, dilakukannya standarisasi, penentuan identitas dan pembuatan
sediaan terstandar (Dewoto, 2007).

Toksisitas dapat menyebabkan kerusakan beberapa organ tubuh, salah
satunya adalah hepar, organ ini sering terpapar zat kimia yang akan mengalami
detoksifikasi dan inaktivasi sehingga zat kimia tersebut menjadi tidak berbahaya
bagi tubuh. Kerusakan hati karena obat dan zat kimia dapat terjadi akibat
hilangnya kemampuan regenerasi sel hati, sehingga hati akan mengalami
kerusakan permanen yang dapat menimbulkan kematian. Uji toksisitas diperlukan
untuk menilai keamanan suatu obat, maupun bahan yang dipakai sebagai
suplemen ataupun makanan. Hal ini juga untuk melindungi masyarakat dari efek
toksik obat-obatan yang sering terlihat dalam hepar, dikarenakan hepar berperan
sentral dalam memetabolisme semua obat dan bahan-bahan asing yang masuk
tubuh. Hepar akan mengubah struktur obat yang lipofilik menjadi hidrofilik
sehingga mudah dikeluarkan dari tubuh melalui urin atau empedu (Priyanto.
2010). Selain hati, ginjal menjadi organ sasaran utama dari efek toksik karena
peranannya dalam mengkonsentrasikan toksikan pada filtrat, membawa toksikan
melalui sel tubulus, dan mengaktifkan toksikan tertentu.

Organ lain yang mungkin mengalami efek toksik ialah jantung. Jantung
merupakan suatu organ yang vital dalam tubuh, meskipun bukan sasaran utama,

organ ini dapat dirusak oleh beberapa zat kimia. Zat itu bekerja secara langsung



pada otot jantung atau secara tak langsung melalui susunan saraf atau pembuluh
darah (Lu, 2010). Kenaikan bobot organ jantung dapat disebabkan karena
terjadinya peningkatan tekanan darah yang diakibatkan oleh penebalan jaringan
otot jantung (Isticomah, 2007).

Penelitian ini dirancang untuk menyatakan keamanan ekstrak etanol akar
kabau. Metode yang akan digunakan dalam uji toksisitas akut ini adalah acute
toxic class method (metode kelas toxic akut). Metode ini digunakan karena cukup
sederhana untuk mendapatkan nilai LDs,. Pengujian ini menggunakan 3 hewan uji
dari satu jenis kelamin dalam tiap kelompok (Mansuroh, 2013). Hewan uji yang
digunakan ialah tikus putih betina. Hal ini karena studi literatur tes LDsg
konvensional menunjukan bahwa, meskipun ada sedikit perbedaan dalam
sensitivitas antara kedua jenis kelamin, dalam kasus-kasus dimana perbedaan
yang diamati betina umumnya sedikit lebih sensitif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Berapakah nilai LDsy ekstrak etanol akar kabau terhadap tikus putih betina
galur Wistar?

2. Apa pengaruh dosis toksik ekstrak etanol akar kabau terhadap makroskopis
organ hati, ginjal, dan jantung pada tikus putih betina galur Wistar?

3. Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea) dari

organ tikus putih betina galur Wistar pada dosis toksik?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui nilai LDsg ekstrak etanol kulit petai.
2. Mengetahui efek toksisitas akut ekstrak etanol kulit terhadap makroskopis organ
hati, ginjal, dan jantung pada tikus putih betina galur Wistar.
3. Menentukan kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan urea)
dari organ tikus putih betina galur Wistar pada dosis toksik.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai suatu
informasi mengenai efek toksisitas akut ekstrak etanol akar kabau (Archidendron
bubalinum) pada tikus betina, disertai dengan nilai LDsgnya, dan pengaruhnya
terhadap organ pada tikus betina sehingga dapat ditetapkan dosis aman bagi

ekstrak etanol akar kabau yang nantinya diharapkan dapat menjadi fitofarmaka.
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